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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan bisnis serta merumuskan strategi 

pengembangan usaha Arasya Laundry di Kabupaten Pamekasan. Usaha jasa laundry memiliki 

peluang yang cukup besar seiring meningkatnya aktivitas masyarakat dan kebutuhan akan layanan 

yang praktis. Namun, persaingan usaha yang semakin ketat menuntut pelaku usaha untuk 

memahami tingkat kelayakan bisnis serta menyusun strategi pengembangan yang tepat guna 

menjaga keberlanjutan usaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis kelayakan 

bisnis dilakukan berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, aspek operasional, aspek sumber daya 

manusia, serta aspek keuangan. Sementara itu, strategi pengembangan usaha dianalisis 

menggunakan pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Arasya Laundry memiliki prospek usaha yang layak untuk 

dikembangkan ditinjau dari adanya permintaan pasar yang stabil, lokasi usaha yang strategis, 

pelayanan yang memadai, serta pengelolaan operasional yang cukup efektif. Dari aspek keuangan, 

usaha mampu menghasilkan pendapatan yang mendukung keberlangsungan operasional. Analisis 

SWOT menunjukkan bahwa strategi pengembangan yang dapat diterapkan meliputi peningkatan 

promosi digital, penguatan kualitas layanan, pengembangan program loyalitas pelanggan, serta 

optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam operasional usaha. Dengan demikian, Arasya Laundry 

memiliki peluang yang baik untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usaha secara 

berkelanjutan. 

Kata kunci: kelayakan bisnis, strategi pengembangan, jasa laundry, SWOT. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the business feasibility and formulate a development strategy for Arasya 

Laundry in Pamekasan Regency. The laundry service business offers significant potential due to 

increasing community activity and the need for convenient services. However, increasingly fierce 

business competition requires business actors to understand the level of business feasibility and 

develop appropriate development strategies to maintain business sustainability. This study uses a 

qualitative descriptive approach with data collection techniques through observation, interviews, 

and documentation. The business feasibility analysis is conducted based on market and marketing 

aspects, operational aspects, human resources aspects, and financial aspects. Meanwhile, the 

business development strategy is analyzed using the SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) approach.  
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The results show that Arasya Laundry has a viable business prospect for development in terms of 

stable market demand, strategic business location, adequate service, and fairly effective operational 

management. From a financial aspect, the business is able to generate income that supports 

operational sustainability. The SWOT analysis shows that development strategies that can be 

implemented include increasing digital promotions, strengthening service quality, developing 

customer loyalty programs, and optimizing the use of technology in business operations. Thus, 

Arasya Laundry has a good opportunity to increase its competitiveness and sustainable business 

growth. 

 

Keywords: Business Feasibility, Development Dtrategy, Laundry Services, SWOT Analysis. 

 

Pendahuluan 

Perkembangan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

menunjukkan kontribusi yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional 

(Rahman, 2023; Rahman et al., 2025). UMKM tidak hanya berperan sebagai penyerap tenaga kerja 

terbesar, tetapi juga menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi masyarakat di berbagai daerah 

(Rahman et al., 2023; Rahman et al., 2025; Sun & Lee, 2025). Ketahanan UMKM dalam 

menghadapi berbagai tantangan ekonomi menjadikannya salah satu sektor yang memiliki peran 

strategis dalam menciptakan stabilitas ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di 

tengah perkembangan ekonomi yang semakin dinamis, berbagai jenis usaha jasa mulai tumbuh dan 

berkembang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus berubah (Aulia et al., 2025). Salah 

satu usaha jasa yang mengalami peningkatan permintaan adalah usaha laundry atau jasa pencucian 

pakaian. 

Perubahan pola hidup masyarakat modern telah mendorong meningkatnya kebutuhan 

terhadap layanan yang praktis, cepat, dan efisien. Kesibukan masyarakat dalam menjalankan 

aktivitas pekerjaan, pendidikan, maupun kegiatan sosial menyebabkan keterbatasan waktu untuk 

melakukan pekerjaan rumah tangga, termasuk mencuci dan merawat pakaian. Kondisi tersebut 

menciptakan peluang bisnis yang besar bagi usaha laundry untuk berkembang. Layanan laundry 

kini tidak hanya dimanfaatkan oleh kalangan pekerja kantoran, tetapi juga mahasiswa, pelajar, 

keluarga muda, hingga pelaku usaha yang membutuhkan layanan pencucian berbagai jenis tekstil. 

Dengan demikian, usaha laundry menjadi salah satu sektor jasa yang memiliki prospek menjanjikan 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat modern (Siringoringo et al., 2023). 

Kabupaten Pamekasan sebagai salah satu wilayah yang mengalami pertumbuhan ekonomi dan 

perkembangan aktivitas masyarakat yang cukup pesat turut menunjukkan peningkatan kebutuhan 

terhadap layanan jasa laundry (Rahman, Areadi, et al., 2025). Bertambahnya jumlah penduduk, 

meningkatnya aktivitas pendidikan, berkembangnya kawasan perdagangan, serta perubahan gaya 

hidup masyarakat menjadi faktor yang mendorong pertumbuhan usaha laundry di daerah tersebut. 

Berbagai usaha laundry bermunculan dengan menawarkan layanan dan harga yang beragam untuk 

menarik pelanggan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasar jasa laundry memiliki potensi yang 

cukup besar, namun sekaligus menghadirkan tingkat persaingan yang semakin ketat di antara 

pelaku usaha (Rahman, 2022). 

Dalam situasi persaingan yang semakin kompetitif, pelaku usaha dituntut untuk mampu 

mengelola bisnis secara efektif dan efisien. Keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh 

tingginya permintaan pasar, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam memahami kondisi 

bisnis yang dijalankan (Rahman et al., 2026). Banyak usaha yang memiliki peluang pasar yang 

besar, namun gagal berkembang karena kurangnya perencanaan, pengelolaan sumber daya yang 

tidak optimal, serta ketidakmampuan dalam merumuskan strategi pengembangan yang sesuai 
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dengan kondisi lingkungan usaha. Oleh karena itu, analisis kelayakan bisnis menjadi salah satu 

langkah penting yang perlu dilakukan untuk mengetahui apakah suatu usaha layak dijalankan, 

dikembangkan, dan dipertahankan dalam jangka Panjang (Puspasari et al., 2021). 

Analisis kelayakan bisnis merupakan proses evaluasi yang dilakukan untuk menilai tingkat 

keberhasilan dan prospek suatu usaha berdasarkan berbagai aspek yang memengaruhi operasional 

bisnis. Melalui analisis ini, pelaku usaha dapat memperoleh gambaran mengenai kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan risiko yang mungkin dihadapi (Walton & Nurmandi, 2021; Palandi et al., 

2022). Beberapa aspek yang umumnya dianalisis dalam studi kelayakan bisnis meliputi aspek pasar 

dan pemasaran, aspek teknis dan operasional, aspek sumber daya manusia, serta aspek keuangan. 

Analisis yang komprehensif terhadap aspek-aspek tersebut dapat membantu pelaku usaha dalam 

mengambil keputusan yang tepat terkait pengembangan usaha dan investasi di masa mendatang  

(Kadir & Rahman, 2022; Putri et al., 2025). 

Aspek pasar dan pemasaran menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

suatu usaha jasa laundry. Tingkat permintaan konsumen, karakteristik pelanggan, pola perilaku 

konsumen, serta strategi pemasaran yang diterapkan akan memengaruhi kemampuan usaha dalam 

memperoleh dan mempertahankan pelanggan (Rahman et al., 2023; Rahman, Gymnastiar, et al., 

2025; Rahman, Yuliatin, et al., 2025). Dalam era digital saat ini, pemasaran tidak lagi hanya 

mengandalkan promosi konvensional, tetapi juga memanfaatkan berbagai platform digital untuk 

menjangkau konsumen yang lebih luas. Penggunaan media sosial, aplikasi pesan instan, dan 

layanan berbasis digital menjadi strategi yang semakin relevan dalam meningkatkan daya saing 

usaha laundry. Oleh karena itu, analisis terhadap aspek pasar dan pemasaran diperlukan untuk 

mengetahui sejauh mana usaha mampu memenuhi kebutuhan konsumen dan menghadapi 

persaingan yang ada (Arumsari et al., 2022). 

Selain aspek pasar, aspek operasional juga memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlangsungan usaha laundry. Kualitas pelayanan, kecepatan proses pencucian, penggunaan 

peralatan yang memadai, serta pengelolaan sumber daya yang efektif menjadi faktor yang 

memengaruhi kepuasan pelanggan (Mubayyanah et al., 2021; Saputra et al., 2025). Pelanggan 

cenderung memilih usaha laundry yang mampu memberikan hasil cucian yang bersih, rapi, tepat 

waktu, dan memiliki pelayanan yang ramah. Oleh karena itu, pengelolaan operasional yang baik 

menjadi salah satu kunci utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan 

loyalitas pelanggan (Firdausya & Ompusunggu, 2023). 

Aspek sumber daya manusia juga tidak dapat diabaikan dalam pengelolaan usaha jasa 

laundry. Karyawan merupakan bagian penting yang berperan langsung dalam proses pelayanan 

kepada pelanggan (Cucino et al., 2023; Mulyadi et al., 2022). Kompetensi, keterampilan, 

kedisiplinan, serta kemampuan komunikasi karyawan akan memengaruhi kualitas layanan yang 

diberikan. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat meningkatkan produktivitas kerja dan 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pencapaian tujuan usaha. Sebaliknya, pengelolaan 

SDM yang kurang optimal dapat menghambat operasional dan menurunkan kualitas pelayanan 

yang diberikan kepada pelanggan (Putri et al., 2022; Rahman, Pratikto, et al., 2025). 

Selanjutnya, aspek keuangan menjadi indikator penting dalam menilai tingkat kelayakan suatu 

usaha. Pengelolaan keuangan yang baik memungkinkan pelaku usaha untuk mengetahui kondisi 

pendapatan, biaya operasional, keuntungan, serta kemampuan usaha dalam memenuhi kebutuhan 

modal dan investasi (Nurjannah et al., 2022; Rahman, Maulidiyah, et al., 2023; Rahman, 2024). 

Banyak UMKM yang mengalami kesulitan berkembang karena lemahnya sistem pencatatan 

keuangan dan kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan arus kas. Oleh karena itu, analisis 
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aspek keuangan diperlukan untuk memastikan bahwa usaha mampu menghasilkan keuntungan yang 

memadai dan memiliki prospek keberlanjutan yang baik (Nurlatipah et al., 2023; Puspasari et al., 

2021; Rahman, Handayati, et al., 2023). 

Salah satu usaha jasa laundry yang menarik untuk dikaji adalah Arasya Laundry yang 

berlokasi di Kabupaten Pamekasan. Sebagai usaha yang bergerak di bidang jasa pencucian pakaian, 

Arasya Laundry berupaya memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan laundry yang berkualitas, 

cepat, dan terjangkau. Seiring dengan meningkatnya jumlah pelanggan dan berkembangnya 

kebutuhan pasar, usaha ini menghadapi berbagai peluang sekaligus tantangan dalam menjalankan 

operasional bisnisnya (Rahman et al., 2026; Rahman, Yuliatin, et al., 2025). Persaingan usaha 

laundry yang semakin meningkat menuntut Arasya Laundry untuk terus melakukan inovasi dan 

pengembangan agar mampu mempertahankan eksistensinya di tengah dinamika pasar yang terus 

berubah (Faizah & Majid, 2024). 

Meskipun memiliki peluang pasar yang cukup besar, keberhasilan pengembangan Arasya 

Laundry tidak dapat dilepaskan dari kemampuan usaha dalam mengidentifikasi faktor-faktor 

internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja bisnis (Rahman, Tzauri, et al., 2025; Saputra et al., 

2025). Faktor internal meliputi kualitas layanan, sumber daya manusia, sistem operasional, dan 

kondisi keuangan usaha. Sementara itu, faktor eksternal mencakup tingkat persaingan, perubahan 

preferensi konsumen, perkembangan teknologi, serta kondisi ekonomi yang dapat memengaruhi 

permintaan pasar. Oleh karena itu, diperlukan suatu analisis yang komprehensif untuk menilai 

kelayakan usaha sekaligus merumuskan strategi pengembangan yang sesuai dengan kondisi bisnis 

yang dihadapi (Tamimi et al., 2022). 

Dalam merumuskan strategi pengembangan usaha, analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) menjadi salah satu metode yang banyak digunakan karena mampu 

memberikan gambaran mengenai kondisi internal dan eksternal usaha secara sistematis (Kholik & 

Rahmi, 2023). Analisis SWOT membantu pelaku usaha dalam mengidentifikasi kekuatan yang 

dapat dimanfaatkan, kelemahan yang perlu diperbaiki, peluang yang dapat dikembangkan, serta 

ancaman yang harus diantisipasi. Melalui pendekatan ini, strategi pengembangan usaha dapat 

dirancang secara lebih terarah dan sesuai dengan kondisi nyata yang dihadapi oleh perusahaan 

(Pamungkas et al., 2022; Singh, 2019). 

Penelitian mengenai kelayakan bisnis dan strategi pengembangan usaha Arasya Laundry 

menjadi penting untuk dilakukan karena dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemilik 

usaha dalam mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai tingkat kelayakan usaha berdasarkan aspek pasar, operasional, 

sumber daya manusia, dan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan 

rekomendasi strategi pengembangan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan usaha di masa mendatang. 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai studi 

kelayakan bisnis dan strategi pengembangan pada sektor UMKM jasa, khususnya usaha laundry. 

Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan bagi Arasya 

Laundry maupun pelaku usaha sejenis dalam mengembangkan bisnis secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian yang berjudul “Analisis Kelayakan Bisnis dan Strategi 

Pengembangan Usaha Arasya Laundry di Kabupaten Pamekasan” menjadi relevan untuk dilakukan 

sebagai upaya memahami kondisi usaha secara menyeluruh sekaligus merumuskan langkah 

strategis yang dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha di tengah persaingan bisnis 

yang semakin kompetitif. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis kelayakan bisnis dan strategi pengembangan usaha Arasya Laundry di Kabupaten 

Pamekasan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai kondisi usaha berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan. Data penelitian terdiri atas 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas 

operasional usaha, wawancara semi-terstruktur dengan pemilik usaha, karyawan, dan pelanggan, 

serta dokumentasi yang berkaitan dengan kegiatan usaha. Sementara itu, data sekunder diperoleh 

dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, dokumen usaha, dan literatur yang relevan dengan 

studi kelayakan bisnis dan strategi pengembangan usaha. Pengumpulan data dilakukan secara 

sistematis untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai aspek pasar dan pemasaran, 

operasional, sumber daya manusia, serta kondisi keuangan Arasya Laundry. 

Analisis data dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu analisis kelayakan bisnis dan 

analisis SWOT. Analisis kelayakan bisnis digunakan untuk menilai tingkat kelayakan usaha 

berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, operasional, sumber daya manusia, dan keuangan. 

Selanjutnya, analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi perkembangan usaha melalui pengkajian kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Hasil analisis tersebut kemudian 

digunakan sebagai dasar dalam merumuskan strategi pengembangan usaha yang sesuai dengan 

kondisi Arasya Laundry. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari berbagai informan, sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat validitas dan 

reliabilitas yang lebih tinggi. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Arasya Laundry merupakan usaha yang bergerak di bidang jasa pencucian pakaian yang 

berlokasi di Kabupaten Pamekasan. Usaha ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan layanan pencucian pakaian yang praktis, cepat, dan berkualitas. Seiring meningkatnya 

aktivitas masyarakat serta perubahan gaya hidup yang mengutamakan efisiensi waktu, permintaan 

terhadap jasa laundry terus mengalami peningkatan. Kondisi tersebut menjadi peluang bagi Arasya 

Laundry untuk berkembang dan memperluas pangsa pasarnya. Dalam menjalankan operasionalnya, 

Arasya Laundry menyediakan berbagai layanan pencucian pakaian, mulai dari laundry kiloan 

hingga layanan pencucian satuan untuk jenis pakaian tertentu. Selain mengutamakan kebersihan 

hasil cucian, usaha ini juga berupaya memberikan pelayanan yang ramah dan tepat waktu guna 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik usaha, Arasya Laundry telah 

memiliki pelanggan tetap yang berasal dari berbagai kalangan, seperti mahasiswa, pekerja, pelaku 

usaha, dan masyarakat umum. Keberadaan pelanggan tetap menunjukkan bahwa usaha ini telah 

mampu membangun kepercayaan konsumen melalui kualitas layanan yang diberikan. Meskipun 

demikian, meningkatnya jumlah usaha laundry di Kabupaten Pamekasan menuntut Arasya Laundry 

untuk terus melakukan inovasi dan pengembangan agar mampu mempertahankan eksistensinya di 

tengah persaingan yang semakin kompetitif. 

1. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Berdasarkan hasil penelitian, aspek pasar dan pemasaran menunjukkan bahwa Arasya Laundry 

memiliki peluang yang cukup baik untuk berkembang. Tingginya aktivitas masyarakat serta 
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meningkatnya kebutuhan akan layanan yang praktis menjadi faktor utama yang mendorong 

permintaan jasa laundry. Pelanggan memilih menggunakan jasa laundry karena keterbatasan 

waktu yang dimiliki untuk mencuci dan menyetrika pakaian secara mandiri. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa jasa laundry telah menjadi kebutuhan yang penting bagi sebagian 

masyarakat, khususnya kalangan mahasiswa, pekerja, dan keluarga dengan mobilitas tinggi. 

Dari sisi pemasaran, Arasya Laundry telah menerapkan strategi promosi secara langsung 

melalui rekomendasi pelanggan dan penyebaran informasi dari mulut ke mulut. Strategi ini 

cukup efektif dalam menarik pelanggan baru karena didukung oleh kepuasan pelanggan 

terhadap kualitas layanan yang diberikan. Namun, pemanfaatan media digital sebagai sarana 

promosi masih belum optimal. Padahal, perkembangan teknologi informasi saat ini 

memberikan peluang yang besar bagi usaha laundry untuk memperluas jangkauan pasar 

melalui media sosial dan platform digital. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan 

pemasaran digital agar usaha mampu menjangkau konsumen yang lebih luas dan meningkatkan 

daya saing di pasar.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga layanan yang ditawarkan oleh Arasya Laundry 

relatif kompetitif dibandingkan dengan usaha sejenis di sekitarnya. Selain itu, kualitas 

pelayanan yang baik menjadi salah satu faktor yang mendorong pelanggan untuk kembali 

menggunakan jasa laundry tersebut. Dengan demikian, dari aspek pasar dan pemasaran, Arasya 

Laundry dapat dinyatakan layak karena memiliki pangsa pasar yang jelas, tingkat permintaan 

yang stabil, dan peluang pertumbuhan yang cukup besar. 

2. Aspek Operasional  

Aspek operasional merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan usaha 

jasa laundry. Berdasarkan hasil observasi, Arasya Laundry memiliki lokasi usaha yang cukup 

strategis dan mudah dijangkau oleh pelanggan. Lokasi yang berada di lingkungan yang ramai 

memberikan keuntungan tersendiri karena memudahkan masyarakat untuk mengakses layanan 

yang tersedia. Dalam menjalankan operasionalnya, Arasya Laundry telah menggunakan 

peralatan yang memadai untuk mendukung proses pencucian dan penyetrikaan pakaian. 

Penggunaan mesin cuci dan peralatan pendukung lainnya membantu meningkatkan efisiensi 

kerja dan mempercepat proses pelayanan kepada pelanggan. Selain itu, sistem kerja yang 

diterapkan telah mampu mengatur alur proses pencucian mulai dari penerimaan pakaian, 

pencucian, pengeringan, penyetrikaan, hingga penyerahan kembali kepada pelanggan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa salah satu keunggulan Arasya Laundry adalah ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan pesanan pelanggan. Ketepatan waktu menjadi faktor yang sangat 

penting dalam usaha jasa karena berhubungan langsung dengan tingkat kepuasan konsumen. 

Meskipun demikian, usaha masih menghadapi beberapa kendala operasional, seperti 
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ketergantungan terhadap pasokan listrik dan air yang dapat memengaruhi kelancaran proses 

produksi. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan operasional yang lebih baik untuk 

mengantisipasi berbagai hambatan yang mungkin terjadi. Secara keseluruhan, aspek 

operasional menunjukkan bahwa Arasya Laundry memiliki sistem kerja yang cukup baik dan 

mampu mendukung kegiatan usaha secara efektif. Hal ini menjadi indikator bahwa usaha layak 

untuk terus dikembangkan. 

3. Aspek Sumber Daya Manusia  

Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam usaha jasa karena berhubungan langsung 

dengan kualitas pelayanan yang diterima pelanggan. Berdasarkan hasil penelitian, Arasya 

Laundry memiliki tenaga kerja yang mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai 

dengan kebutuhan operasional usaha. Pembagian tugas dilakukan secara sederhana sehingga 

setiap karyawan memahami pekerjaan yang harus dilaksanakan. Karyawan berperan dalam 

berbagai aktivitas operasional, mulai dari proses pencucian, penyetrikaan, pengemasan, hingga 

pelayanan pelanggan. Hasil observasi menunjukkan bahwa karyawan memiliki sikap yang 

ramah dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan. Hal ini menjadi salah satu faktor yang 

mendukung terciptanya kepuasan pelanggan dan meningkatkan citra positif usaha. 

Namun demikian, pengelolaan sumber daya manusia masih dilakukan secara sederhana dan 

belum didukung oleh program pelatihan yang terstruktur. Padahal, pelatihan dan 

pengembangan kompetensi karyawan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan produktivitas 

kerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan pelayanan pelanggan, pengelolaan operasional, serta penerapan standar kerja yang 

lebih jelas. Berdasarkan hasil analisis, aspek sumber daya manusia pada Arasya Laundry dapat 

dikategorikan cukup baik karena mampu mendukung operasional usaha. Namun, 

pengembangan kompetensi karyawan perlu menjadi perhatian agar usaha dapat bersaing secara 

lebih optimal di masa mendatang. 

4. Aspek Keuangan 

Aspek keuangan merupakan indikator utama dalam menilai keberlanjutan suatu usaha. 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, Arasya Laundry mampu menghasilkan 

pendapatan yang cukup untuk menutupi biaya operasional dan memperoleh keuntungan. 

Pendapatan usaha berasal dari layanan laundry kiloan dan layanan laundry satuan yang 

digunakan oleh pelanggan secara rutin. Biaya operasional utama yang dikeluarkan meliputi 

biaya listrik, air, deterjen, pewangi, perawatan peralatan, serta biaya tenaga kerja. Pengelolaan 

biaya dilakukan secara sederhana oleh pemilik usaha dengan mencatat pemasukan dan 

pengeluaran harian. Meskipun pencatatan keuangan masih bersifat sederhana, usaha mampu 

menjaga kestabilan arus kas sehingga operasional dapat berjalan dengan baik. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat permintaan pelanggan yang relatif stabil 

memberikan kontribusi positif terhadap pendapatan usaha. Selain itu, loyalitas pelanggan juga 

menjadi faktor yang mendukung keberlangsungan bisnis. Namun demikian, pencatatan 

keuangan yang lebih sistematis masih diperlukan agar pemilik usaha dapat melakukan evaluasi 

kinerja keuangan secara lebih akurat dan merencanakan pengembangan usaha dengan lebih 

baik. Berdasarkan hasil analisis, aspek keuangan menunjukkan bahwa Arasya Laundry 

memiliki kondisi keuangan yang cukup sehat dan mampu mendukung keberlangsungan usaha. 

Dengan demikian, dari aspek keuangan, usaha dinyatakan layak untuk dikembangkan. 

5. Analisis SWOT Arasya Laundry 

a) Strengths (Kekuatan); Berdasarkan hasil penelitian, Arasya Laundry memiliki beberapa 

kekuatan yang dapat menjadi modal utama dalam pengembangan usaha. Kekuatan tersebut 

antara lain kualitas layanan yang baik, harga yang kompetitif, lokasi usaha yang strategis, 

serta adanya pelanggan tetap yang loyal. Selain itu, ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

pesanan menjadi nilai tambah yang membedakan usaha ini dari beberapa pesaing. 

b) Weaknesses (Kelemahan); Beberapa kelemahan yang ditemukan dalam penelitian meliputi 

belum optimalnya pemanfaatan media digital untuk promosi, sistem pencatatan keuangan 

yang masih sederhana, serta belum adanya program pelatihan karyawan secara berkala. 

Kelemahan tersebut dapat menghambat pertumbuhan usaha apabila tidak segera diperbaiki. 

c) Opportunities (Peluang); Peluang utama yang dimiliki Arasya Laundry adalah 

meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap layanan laundry akibat perubahan gaya hidup 

yang semakin praktis. Selain itu, perkembangan teknologi digital memberikan peluang 

untuk memperluas pasar melalui promosi online. Pertumbuhan jumlah penduduk dan 

meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat juga menjadi faktor yang mendukung 

perkembangan usaha. 

d) Threats (Ancaman); Ancaman yang dihadapi Arasya Laundry berasal dari meningkatnya 

jumlah usaha laundry yang menawarkan layanan serupa. Persaingan harga dan kualitas 

layanan menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh pelaku usaha. Selain itu, kenaikan 

biaya operasional seperti listrik dan bahan baku juga berpotensi memengaruhi profitabilitas 

usaha. 

6. Strategi Pengembangan Usaha Arasya Laundry 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi pengembangan usaha yang dapat diterapkan Arasya 

Laundry meliputi strategi SO, WO, ST, dan WT. Strategi SO dilakukan dengan memanfaatkan 

kekuatan yang dimiliki untuk meraih peluang yang tersedia. Dalam hal ini, Arasya Laundry 

dapat meningkatkan promosi digital dengan menonjolkan kualitas layanan dan ketepatan waktu 

yang menjadi keunggulan usaha. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp Business dapat membantu memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan jumlah 

pelanggan. Strategi WO dilakukan dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk mengatasi 

kelemahan usaha. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kemampuan 
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digital marketing dan menerapkan sistem pencatatan keuangan berbasis aplikasi. Selain itu, 

pelatihan bagi karyawan dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan 

produktivitas kerja. 

Strategi ST dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan usaha untuk menghadapi ancaman yang 

ada. Arasya Laundry dapat mempertahankan kualitas layanan dan membangun hubungan yang 

baik dengan pelanggan sebagai upaya meningkatkan loyalitas konsumen. Dengan demikian, 

pelanggan tidak mudah beralih ke pesaing meskipun terdapat banyak pilihan usaha laundry di 

sekitar lokasi usaha. Strategi WT dilakukan dengan meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman. Langkah yang dapat dilakukan antara lain meningkatkan efisiensi 

operasional, melakukan evaluasi keuangan secara berkala, serta mengembangkan inovasi 

layanan seperti layanan antar-jemput pakaian untuk meningkatkan nilai tambah bagi pelanggan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Arasya Laundry memiliki tingkat kelayakan usaha yang 

cukup baik ditinjau dari aspek pasar dan pemasaran, operasional, sumber daya manusia, dan 

keuangan. Temuan ini sejalan dengan teori studi kelayakan bisnis yang menyatakan bahwa suatu 

usaha dinyatakan layak apabila mampu memenuhi kebutuhan pasar, memiliki sistem operasional 

yang mendukung, didukung oleh sumber daya manusia yang memadai, serta mampu menghasilkan 

keuntungan yang berkelanjutan. Dari aspek pasar dan pemasaran, tingginya kebutuhan masyarakat 

terhadap layanan laundry menunjukkan bahwa usaha memiliki peluang pertumbuhan yang cukup 

besar. Kondisi ini sesuai dengan perkembangan gaya hidup masyarakat modern yang semakin 

mengutamakan efisiensi waktu. Dari aspek operasional, penggunaan peralatan yang memadai dan 

sistem kerja yang cukup efektif mendukung kemampuan usaha dalam memberikan pelayanan yang 

berkualitas. Sementara itu, aspek sumber daya manusia menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

yang diberikan oleh karyawan berkontribusi terhadap kepuasan pelanggan dan keberlangsungan 

usaha. 

Pada aspek keuangan, kemampuan usaha dalam menghasilkan keuntungan dan menjaga 

stabilitas operasional menunjukkan bahwa Arasya Laundry memiliki prospek yang baik untuk 

dikembangkan. Namun demikian, pengelolaan keuangan yang lebih profesional diperlukan agar 

usaha dapat melakukan perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih tepat. Berdasarkan 

hasil analisis SWOT, strategi yang paling relevan untuk diterapkan adalah penguatan pemasaran 

digital, peningkatan kualitas layanan, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, dan 

optimalisasi sistem pengelolaan keuangan. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Arasya Laundry merupakan usaha yang layak untuk dikembangkan dan memiliki peluang 

yang baik untuk meningkatkan daya saing di Kabupaten Pamekasan. Dengan menerapkan strategi 



Journal EconoPulse Nexus                                                                     49 
 

pengembangan yang tepat, usaha ini berpotensi mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan 

mampu menghadapi berbagai tantangan bisnis di masa mendatang. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Arasya Laundry di Kabupaten 

Pamekasan memiliki tingkat kelayakan usaha yang baik dan layak untuk dikembangkan. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil analisis pada aspek pasar dan pemasaran, operasional, sumber daya manusia, 

serta keuangan. Dari aspek pasar dan pemasaran, usaha memiliki pangsa pasar yang jelas dengan 

permintaan yang relatif stabil seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap layanan 

laundry. Dari aspek operasional, usaha didukung oleh lokasi yang strategis, peralatan yang 

memadai, serta sistem pelayanan yang mampu memenuhi kebutuhan pelanggan. Sementara itu, 

aspek sumber daya manusia menunjukkan bahwa karyawan mampu menjalankan tugas operasional 

dengan baik, sedangkan aspek keuangan memperlihatkan bahwa usaha mampu menghasilkan 

pendapatan yang cukup untuk mendukung keberlangsungan operasional dan memperoleh 

keuntungan. 

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa Arasya Laundry memiliki sejumlah kekuatan 

berupa kualitas layanan yang baik, harga yang kompetitif, lokasi usaha yang strategis, dan adanya 

pelanggan tetap yang loyal. Di sisi lain, usaha masih menghadapi beberapa kelemahan seperti 

belum optimalnya pemanfaatan media digital untuk promosi, sistem pencatatan keuangan yang 

masih sederhana, dan terbatasnya program pengembangan sumber daya manusia. Peluang yang 

tersedia berupa meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap jasa laundry dan perkembangan 

teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk memperluas pasar. Namun demikian, usaha juga 

menghadapi ancaman berupa meningkatnya persaingan bisnis laundry dan potensi kenaikan biaya 

operasional yang dapat memengaruhi profitabilitas usaha. 

Berdasarkan temuan tersebut, strategi pengembangan yang direkomendasikan bagi Arasya 

Laundry adalah meningkatkan pemasaran digital melalui media sosial dan platform online, 

memperkuat kualitas pelayanan untuk mempertahankan loyalitas pelanggan, meningkatkan 

kompetensi karyawan melalui pelatihan, serta menerapkan sistem pencatatan keuangan yang lebih 

terstruktur. Implementasi strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya saing, 

memperluas pangsa pasar, dan mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, Arasya Laundry memiliki prospek yang baik untuk berkembang dan menjadi salah satu 

usaha jasa laundry yang kompetitif di Kabupaten Pamekasan. 
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